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i a. bahwa berdasarkan l:I"ffi* Menteri Dalam Negeri

Nomor O+ 
-i*f""' 20ls tentang Penerapan Stsndar

Akuntansi Pemerintahan n"iU*"iu Aknral maka perlu

adanya ;t;;; ttueg"i pedornan pelaksanaan yang

menYeluruh dan terPadu di daerah;

; pemerintahan
b. 'bahwa .penerapa$ sdndar aktrntansr

berbasis .afriI ,"bagaimana diatur datam Peraturan

, Pemerind;- llo*o' it Tahun 2010 hanrs segera

diteraPkan;
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bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana

d.imaksud p*a* t"'*f * aan b di atas' r:ntuk tertib

administr4si ;;;;k teuangart daerah' perlu

ditetapkan d",;;';;";"n s=ati tentang sistem dan

, ;;;fi, p"r,sriol+rr,, *--1;l';#* D aerah;

outUJ:u,,a*,I'lniij*{,u";t"n*" ts67 tentans

Pembentukan 
"provinsi Benglnrlu (lembaran Negara

Republik r,ao"tui*T*f'"" t6or Nomor 19' Tambahart

Lembaran N"g;"Rtil;Uk Indonesia Nomor 28281;

2. Unclang-Undang Nomor 12 Tatrun 1985 teirtang Paiak

Bumi dan Bangunan U'ffi"t"" Negara Republik

Indonesia'Tahun i985 Nomor 68' Tambahan Lembaran

Negara e"p']iirt lndonesia --sitzl' 
sebagaimana telah

diubatr a"*$fi'*J*'e-u"$an; *o?:t' 12 Jatrun tee4

tentang penrU"t'a'' Atas 'r'lii*g-Undlng 
Nomor Lz

Tahun 19d ;;t'*g 'Pqdk Bumi dan Bangunan

gembaran'i"g;;;:dbiiklndonesiaTatruntee4
Nornor 62, timbafran f,"*U*t* Negara Republik

lnaott"*i* Nomor 3569);

*r
' 3. Undang-Undang ryom$i 

ee Tahun 1999 teatartg

Penyelengg*'*'o Negara- t*'-;"*th dan Bebas dari

Korupsi, #ffi ry. 'u"i'ofr"*" 
(Lembaran Negara

' 
"' -*.I.r-t;tt' t'rdn*asi&, frn""''lggg No*o r 7 5' Tambahan
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ffi' rystc'taar: Keuangan Daerah adalah keselu.rhan kegiatan yangffi wiiputi irerencanaan, peraksan;.rr, p"nata,rsahaan, peiaporan,ffii pffit&gungiawabln, da, p.rrg***san keuangan daerahB": th:nEansi adalah 
' 

pror*" - identitikasi, 
. 
pencatatanr peng.rkuran,r'''-,geffigftlasifiI<asian, p"nsikhusaran tr:ansaksi lan kejadian keuangan,|"ffi 3ff^:.11"nys'"*rp."l-"1"r,*Jlshasitnya.f""tup4g4p &kunransi pemeriniatan v""s ."r;;"d;l? adarah prinsip-. 

ffim ffiffi'r:f--r,jrff."*# a,"#*en)msun dan menyajikan

r.'m *:!.'," Akrual adalah sAp yang mengakui pend.apatan, beban,r'i &ffiE" utang dan ekuitas dalam petaporai finansial berbasis aknrai, serta

=,'' m"j:::ffffffLr*.1T1:, +3I,- **piaqaan daiam peraporan

ruL(rtlilJlry#:*e laporan keuangan daram rangka *."i"gt"tlan@k${iingan laporan' keuaigan *t 
"a'"o *gu"r*rr, antar periode

HiFW-{re antar entitas. : -

ffiuatansi pemsrintah Daerah yang seranjutnya d.isingkat sApD
ff::3-*::r*?q dari prosee.r,-perry"rlrrg[*r, peraratan dan
'*in 

uatuk mewy:udkan fungsi *r."t""rlr ""jffili;ilffi;:ffiii dengan pelaporan k"rrangan ,, diliaikungan organisasitahan daerah.

:itr: sffi***r{'iffin**1*ggBfqn :ircrca'sar$a+l', 6a:lq5irq*i€,i,.f$etapkan a"f"o,, A'BD.&' Hr*:yataan stanJar ekuniLsi Pemerirrt*rr.r, yang selanjutnya disingkat
& fff^*Iah SAp'an* diberi judut, 

"o;; do, tanggal efektif.#- B#ssa*an Akuntansi adarah prinsip-prinsip, a;*r-a""*, konvensi_,,,,, ,,Mryesrsi, afuran-aturan aan piat<1i1t_pLmf. spesifik yang dipilih olehr+p*.r*eh daerah *b"g+;:**f Aif"* p"n,rusunan dan menyqiikan
#tffi1}"T:a p"rJ*.int*r, daerah untuk memenuhi kebutuhan

*IEMUTUSKAIV I

I*tryg*" EYIITlfE&lre rBilrAnc srsrEM DAlrp*o#EDrrR p*ItcEl'r"a&ll-Xnueraer 
or,inarr.

; BABI
.KErprr"uAlr daauar

Bagian pertama
.;' ".:,.',.,r, Peagettiaa.

paeal I
3unati i1i yan8 dimaksud.dengan :

|1 _I"::* :y*h pemerintah'Kabuparen
Lebong.Saerah adalah Blfpati Lebong.

3?::*^:1"* semua i,*r dan kewajiban daerah datam
ff***5x;**.=:lPr, s r"*i' ilru& ;ffiT .ffiH

f ffi 
.* 

*H?ilXi -_::3, 
u.;,"r.'r"11il"",*ffi ffi ffi EHhak daa kewq,jiban daerah.

r:l-ftan, da,. .E:1*:" Daerah,: setanjutnya disingkat A'BD
::::y l11y**, Te**r, pernerinrah*r, o"*i"i., yans dibahas

ff::: jly oteh pennqrinrarr,:daerah' d"" ';;i;,"ffi

q

der:gr*n peraturan daerah,



:',ffiwif,** mcmberikan pelayanan kepada masyarakat berupa
h*mr4 danlatau jasa yang dijual tanpa mengutamakan

, dan dalam melakukan kegiatannya didasarkan
&iEnsi dap produktivitas.

' Bagian Kedua
Ruang tingtruB

Pasal 2
pengelolaan keuangan daeratr mencakup tata cara

, penatausahaan dan akuntansi, pelaporan,
Htsnggungi awaban keuangan daerah

daerah tentang sistem dan prosedur pengelolaan
*hagairaana dimaksud pada ayat {1}, juga memuat tata

gxjabat yang diberi wewenang BUD, kuasa BUD,
/lcuasa pengguna anggaralt, bendahara penerimaan,

gryeg*luaran berhalangan

BAB III
PBTG}EI,OLAAT{ KEUAISGIAIS DAERAH

Bagiaa Pertas.a
X*ktr*aoan Pengelolasa Keuangan Daerah

Pasal 3'
kcpala pemerintah Caerah adalah pemegang kekuasaaa

pemerintah daJamk*a:angan daerah da:: mewakili

kk*yaan daerah yang dipisahkan.

kkus.sa.an pengelolaan keuangart daerah sebagaimana

pic** kebijakan tentang pelaksanaan APBD;

ieebij akan tentang pengetrolaan barang daerah ;

,.@es*phac! prngguna ang$aran / pengguna barang;

kuasa pengguna anggaran/kuasa pengguna barang;

bendahara penerimaan dan/atau bendahara

pkan pejabat, yang bertugas melakukan pemungutan

yang bertugas melakukan pengelolaan utang
daerah;

pkar- pejabat

1g*ut*r:g daerahl

daerah;

pj*bat

pejabat

yang bertugas melaln:kan pengelolaan barang

}'ang bertugas melakukan pe9$rjian ataspkar:



wwrirrlaan dan/atau . bendahara pengeluaran dalam
eEta$Eya dapat dibantu oleh bendahara penerimaan

@r.c bendahara pengeluaran pembantu.

dan benda,hara pengeluaran secara fungsional
a'Las pelaksa"naan tugasnya kepada ppKD selaku

aeiministratif bertanggungiawab kepada Kepala opD

BAB III
PEIYTUSUN'AN APBD

Bagian Pertama
Azas Umum

" Pasal 13
Es3i.sa:I pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah

5& atas beban APBD.
l":rusan pemerintahan Kota yang penugasannya

k'ffide kelurahan, didanai dari dan atas beban APBD.

Pasal 14
sw'keaa dan pengeluaran pemerintahan daerah baik dalan:

. kra.*g danlatau jasa pada tahun anggaran yang berkenaan
dalam APBD.

grexerimaan .dan pengeluaran APBD harus memiliki dasar
ffiffiffia,ra:.l.

d,aere& sebagaimana ditetapkan dalam peraturan

Baglaa l.(edua
Retrcan* KerJa Penerintah Daerah

kewajiban
perundang-

Pasal 16
ffii:*-:=J;ii11 APBD, pemerintah daerah men]rusun RKPD yang

p::jabaran dari RPJMD denga4 menggunakan bahan dari
xs:tuk jangka waktu 1 (satu) tahun yang mengacu kepada

,fua Pemerintah.
dimaksud padq ayat (1) rnemuat raneangan kerangka

&€rah, pri.oritas pembangunan dan kew4iiban daerah, rencana
:**"lkur dan pendanaannya, baik yang dilaksanakan langsung
*iah, pemerintah daerah maupun ditempuh dengan

p*rtisipasi masyarakat.
daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (2)

fua::gka* prestasi capajan stand.ar pelayanan minimal yang
ssuai dengan peraturan perundang-undangan.



*ei'aturan daerah tentang APBD sebagaimana
ffi} krsifat memberikan'informasi mengenai hak dan

q:**rah sena masyarakat dalam pelaksanaan ApBD
,rc *i::ts:canakan.,'

peraturan daerah tentang APBD dilaksanakan
wialr.l koordinato,r pengelolaan keuangan daerah.

BAB IV
PEI*AITSANAAN APBD

B*gialr Petta-na
Sffir Slaun Pelahsanaau APBD

Pasal 39
.ia*irah dan pengeluaran daerah dalam rangka

p*=*rir:iahan daerah dikelola dalam APBD.
rc.*mpunyai tugas memungut dan/atau

w"ajib melaksanakan pemungutan
ka* ketentuan yang ditetapkan dalam

menerlma
danlatau
peraturan

@ a&*x'xrat, yang seiqgrj.utnya <liusulkan dalam rancangan
"qffiD Ga.:i Ia"au disampaikan daldrhjtaporan realisasi anggaran.

.-iffi *:.ierang d.igunakan iangsung untuk membia,vai
rei: *-i"ientukan lain oleh peraturan perundang-und a*gan,

ffi =-ipa uang atau cek harus disetor ke rekening kas
p:amg ia;:ra 1 {safu) hari kerja.

re*S Sia:iggarkan dalam APBD mempakan batas terlinggi
*era-si belanja.

@k d*pat Cibebankan pada anggaran belanja jika unruk
:tM*q':a ridak tersedia atau tidak cu'kup tersedia dalam

ii@fis:mas:a dimaksr"rd pada ayat (6) dapat dilakukan jika

da"tztrat sebagaimana dimaksud pada ayat {7) ditetapkan
ffi.re=:ian perundang- undangan.

..##ranr* rgzetra&ukan pengeluaran atas beban anggaran daerah
i#*.,**:{ l*,ang telah ditetapkan dalam APBD.

h*iar:ja d'*.erah menggunakan prinsip hemat, tidak mewah,
,3&n sesuai Cengan ketentuan peraturan perundang-

Bagian Kedrra
tr}akn*ea Pelaksanaan Anggaran OPD

Pasal 4O
i*::a 3 {-iga! hari kerja setelah peraturan daerah tentang

. rxre:::.beritahukan kepada 'semua kepala OPD agar
ffii?nenga;r DPA-OPD.

*FA-*PI] sebagaimana dimaksud pada ayat {U, merinci
iaenCak dicapai, program, kegibtan, anggaran yang

ffiExrk enencapai sasaran tersebut;'dan rencana penarikan dana
$*rt-a pe:-rdapatan yang cliperkirakan'



BA,B,y ; t "
PETA"AUSAIIAAI{ 6$ruUCET.{ DATRAH

.*eas Umum'Pijriitausaheah Xetiitiigan Daerah

,peageliraran dan ora$g atau badan yang menerima atau
:.1*::.g/baranglkekayaa4 daerah wajib menyelenggarakan

sesuai" dengan peraturan perundang-undangan'
w*:g ;cxe*andatangani dan/atau mengesahkan dolmmen yang

**xgafl surat bukti yang menjadi dasar penerimaan dan/atau
l1** pelaksanaan APBD bertanggung jawab terhadap

x=ererial dan akibat yang timbul dari penggunaan surat bukti

Baglan Kedua
kkkanaaa Peaatausahaan Keuangar Daerah

Pasal 59
APBD, i<epala daerah rnenetaPkan:

Pasal 58
a$ggaran/kuasa Pengguna

ss8$f-+l{rlaan
f l},ir l" a't 4a,1u+ ui s*.

anggaran, bendahara

pernbantu d9.-, bendahara pengeluaran
. ..1:. i.

'5re*# Ciberi wswenang menandatangani SPD;

3w"g diberi wewenang menandatangani SPM;

ffia dskri *-e$renang menandatangani SP2D;

pl:erimaan dan bendahara pengeluaran;

Fqngeiiraran ]ang mengelola belanja br,rnga, belanja subsidi'

**,#i:.- belanja baituan sosial, belanja bagr hasil, belanja

5rw":ar:ga$, bilan3a tidak terduga, dan peageluaran pembiayaan

kkry-a daiarr, rangka pelaksanaan APBD'

#** ,"a::.g ditunjut< sebagai kuasa pengguna anggaran/kuasa

k&**a- s*-ba.gaimana dimaksud pada ayat (U huruf b

rer":ai dengan kebutuhan.
e iainnya sebagaimana dirnaksud pada ayat (1) huruf h,

r *"*= kepaJa daerah kepada kepala OPD'

xebagairnana dimaksud pada ayat (3) mencakup:
=F*;-&#; wewenang rneiaksanakan fungsi tata usaha

w*e {}PS;
d€foeri lqrewenang meiaksanakan' satu atau beberaPa kegiatan

' : . .., ,l 1.

{sfo*d.*Esl€o8llgmenandatanganisuratbuktipemungutan

4likri ll'ewenang menandatangani bukti penerimaan kas

pembantu bendahara

*ebagaimana dimakeud" pada ayat 12\ dan ayat t4)

€ffixr:*.an lainnya yang sah; dan* 
fu*rtda.h*ra Penerimaan dan/atau

&WAo* dimulainya tahun a.nggaran berkenaan'



Pasal 98
F*::g mengelola belanja bunga, subsidi, hibah,

tmg: ha*ri, bantuan keuiingan, belanja tidak terduga,
penatausahaan sesuai dengan ketentuan

Pasal 99
ree*i niaran berhalangan, maka:

&, 6*g*; Lari sarnpai selama-lamanya 1 (satu) bulan,
* :srs*-u-hul u'ajib memberikan surat kuasa kepada

--:,ak melakukan pembayaran dan tugas-tugas
iawab bendahara pengeiuaran yang

*e: *endahra pengeluaran dan diadakan
(tiga) bulan,
berita acara

g6*6*11*+.r*":: sesudah 3 (tiga ) bulan belum juga dapat
&ryryx- =aka dianggap yang bersangkutan telah
&:; a:a; brii:.enti dari jabatan sebagai bendahara
e@ k*r*::a itu s€gera diusulkan penggantinya.

ksal 1OO

p**s-.=i*r pencairan dana UP daa pengesahar: SPJ
fu::.gei*ara-n diuraikan pada Lappiran trX peraturan

*agra:: ).'ang tidak terpisahkan dari peraturan

E.AB VI
lr:. ffiffitr?-*3E$I I{EUAI{GAN DAERAH

$lii: ' - q+giaq+gr$rro&.-;;.,,,
, &ndrui lfeu*ngaa-D*erah pada OPD

tkps&trei Penerimaan Kas pada OPD
P*sat 1O1

ffiffiiE *-a 3<as pacia OPD meliputi serangkaian proses
dengan pelaporan keuangan
rangka pertanggungjawaban

pe=giiihtisarar-1, sampai.
pr::*ir:':.aan kas dalanr

Pasal 1O2
g;Sry.q **g:*:aka:: daiam prosedur akuntansi pefle11maan

#Mksxd dalan: Pasal 90 rnencalanp:
l p:="*ayarai':.;

a;;f1- -

w**s.*;*e.aa dima.ksud pada ayat (1) huruf a dilengkapi

rylrak *aerah {SKP-Daerah}; danf atau

ryrF"-F.=rn L-rq irinnwe



Pasal 133
M g:;s:;.-l:r r::enyatakan hasil evaluasi rancangan peraturan
@ffiere F:tmggungiauraban pelaksanaan APBD dan rancangan

tr a: :r-rarrg penjabaran pertanggungiawaban pelaksanaan
w*.;ai .**::.gan kepentingac umum dan peraturan perundang-
j-x,r;& l*bih tinggi, bupati bersama DPRD melakukan

p*ir-"rg lama 7 (tujuh) hari kerja terhitung sejak
F***r F1'ai1r2tl

ry#ua*i ridak ditindaklanjuti oleh bupati
r;f**tapkan rancangan peraturan

pelaksanaan APBD dan rancangan
prrianggungjawaban pelaksanaan

dan DPRD, dan
daerah tentang
peraturan bupati

APBD menjadi

=a:: peraturan bupati, Gubernur membatalkan
da* peraturan bupati dimaksud sesuai dengan

':a*g-r:*ce3ga*..

Pasal 134
i{.ei: hasil evatruasi rancangan peraturan daerah
p*;aksaaaan APBD dan rancangan peraturan

=r-a:? 
gg',ingj ar+'aban pelaksanaatl APBD kepada

ffiF.=, s'-epen'isi, konsultasi,

tentang
bupati

Menteri

BAB VIII
DAIT PEI{GAITASAN PTNGELOLAAII
I{gUAilGAN DAERAH

Bagian Pertama
Pe*bfur*an dan Peugawasan

Pasal 135
pera'*inaarr darr-", pengffi.apan pengeiolaan keuangan
; . ... - .' ,1. .,,1.r:: ,Y/_.r ' :i f ;....rffi:r. I zr; (,8.€r a-h .r;ang id fitbordinasikan oleh Menteri Dal'am

P*saI 136
@nl=-*.::a dimaksud dalam Pasal 124 meliputi Pemberian

pendidikar: dan Pelatihan.
stbagairnana dimaksud pada ayat tl) mencakup

ffi ,**=- ffi:iini$uilar: APBD, pelaksanaan, penatausahaan dan

,furqrery ge* daerah, pertanggUngjawaban keuangan daerah,

afufi *r.-al:;asi, $erta kelembagaan pengelolaan keuangan

{iwfuiaga::. supervisi, dan konsuitasi sebagaimana dimaksud
i.:.. **ncajc*p perencanaa'n dan penyusunan APBD,

ffi:*.fi&:..:sahaan dan akuntansi kerrangan daerah, serta

@.*=*" k*:..rangan d.aerah yang dilaksanakan secara berkala
11

l-i1-adi=;i, baik secara menyeluruh kepada seluruh daerah

*,aerah :e*entu sesuai dengan kebutuhan'
{Effi p*ieiihan sebagaimana dimaksud pada ay-at {.ii
: wHEs& errcata bagi kepala daeiah atau'wakil kepala daerah,

& *=*.*;a IlPfi.D, perangkat daerah, dan pegawai negeri sipil
[ ..ro* b,*-dahara penerimaan'dan bendahara pengeluaran.



Pasal 137
*i*. dimaksud dalam Pasal 12S ayat tl)

ciikoordinasika:r. oleh gubernur selaku
untuk
wakil

Pasal 138
E:**ga;l'asan terhadap pelaksanaan peraturan daerah

a dimaksud pada ayat (1) bukan pemeriksaan
@ :,4*g iebih mengarah ,untuk menjamin pencapaian
h.B,&:*iapkan dalam peraturan daerah tentang APBD.

Pasal 139
k*uacgan daerah berpedoman pada ketentuan
sei,

Bagiaa Kedua
Ptmerihsaan ekstern

Pasal 14O
fr*,st pertanggungiawaban keuangan daerah

d*::ga* peraturan pemndang-undangan.

BA3 D(
ffiffif,ffi?I}AllT PERALIHAN

Pasal 141
:= *itetapkan, semua peraturan bupati yang
k*i:an:gan daerah sepanjang belum diganti dan

XBfr*':ir&- 'uupati ini dinyatakan tetap berlaku.

l: 'i : 'r''r' ':r-



PasI 142
&Bkk$ pada tanggal ditetapkan.
mgptshtdnya, memerintahkare pengundangan
pmempataanya dalam berita daeratr l(abupaten

Ditetapkan di l\rbei
pada t^rggal tq $escntcr 2At7
SITNA-I,* LEAOITG,

curl /

I-IeBONG,

e6


